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ABSTRAK

Imru’ al-Qays dipandang sebagai salah satu penyair besar
dengan kemampuan tinggi dalam membangun estetika bahasa
dalam syairnya. Akan tetapi, dalam struktur syair ini terdapat
berbagai persoalan berupa perubahan metrum dan adanya variasi
nada pada wujung bait yang di sebut uyub/cacat qafiyah.
Keberadaan fenomena tersebut menunjukkan bahwa asfek
kebahasaan dalam syair klasik tetap memiliki karakteristik yang
dapat dikaji secara ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis rima ritme seta efek fonologis dalam syair Imru’ al-
Qays melalui kajian arudh qawafi serta fonologi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analisis. Data penelitian berupa syair lamiyyah yang dianalisis
melalui  teknik  kepustakaan  (library  research) dengan
mengidentifikasi pola bahar, variasi qafiyah serta unsur bunyi yang
mempengaruhi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa syair
menggunakan pola Bahar Thawil dengan perubahan umum berupa
zihaf qabdh dan khabn pada bagian tertentu. Selain itu, pada asfek
qafivah ditemukan penggunaan rawi mutlaq yang konsisten serta
adanya bentuk uyub qafiyah berupa itha’ pada beberapa bait.
Analisis fonologis menunjukkan bahwa bunyi dalam syair juga
berperan sebagai unsur keserasian bunyi akhir dan memperkuat
makna melalui karakter bunyi tertentu yang mendukung suasan dan
memperkuat makna yang ingin disampaikan penyair.

Kata Kunci:  Imru’ al-Qays,
arudh, gawafi,
fonologi.
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Imru’ al-Qays, Lamiyyah, Imru’ al-Qays is regarded as one of the greatest poets of pre-
Arabic prosody, rhyme Islamic Arabic literature, renowned for his exceptional ability to
studies, phonological effects. construct linguistic aesthetics in his poetry. Nevertheless, the
structure of this poem exhibits several prosodic phenomena,
including metrical modifications and variations in end-rhyme
patterns known as ‘uyiib al-qdfiyah (rhyme defects). The presence
of these phenomena demonstrates that the linguistic features of
classical Arabic poetry remain a subject worthy of scholarly
investigation. This study aims to analyze the rhyme, rhythm, and
phonological effects in Imru’ al-Qays’s lamiyyah through the
perspectives of arudh (Arabic prosody), qawafi (rhyme studies),
and phonology. Employing a qualitative method with a descriptive-
analytical approach, this research uses the poem as its primary
data source. The data were collected through library research and
analyzed by identifying the metrical pattern, rhyme variations, and
phonological elements that contribute to the poem’s sound
structure. The findings reveal that the poem is composed in Bahar

ISSN Cetak 2301-5411 Halaman 162
ISSN Online 2579-7957


mailto:xxxxxx@xxx.xxx
mailto:xxxx@xxx.xxx
mailto:nurlinah@uinsgd.ac.id@gmail.com

KODE: Jurnal Bahasa/Vol.15 no. 2/edisi Juni/Tahun 2026

Thawil, with common metrical modifications in the form of zihaf
qabd and khabn occurring in certain positions. In terms of rhyme,
the poem consistently employs rawi mutlaq, while a form of uyub
qafivah, namely itha’, is identified in several verses. Furthermore,
the phonological analysis indicates that sound patterns function not
only to create harmony in the verse endings but also to reinforce
meaning through specific phonetic characteristics that support the
atmosphere and thematic messages conveyed by the poet.

PENDAHULUAN

ejarah sastra Arab menunjukkan bahwa masyarakat Arab memiliki tradisi yang kuat dalam

menciptakan puisi. Secara naluriah, mereka dianugerahi kemampuan bersyair yang selaras
dengan karakter bahasa mereka yang cenderung menggunakan bahasa fusha, meskipun
kemampuan tersebut tidak selalu disadari, melainkan diwariskan secara turun-temurun
(Saifuddin, 2017: 5). Pada zaman klasik, yaitu masa antara pra-Islam hingga masa Dinasti
Umayyah, biasanya ditandai dengan konsistensi para penyair untuk menerapkan pola-pola
tradisional dalam puisi mereka. Pada masa ini, syair lebih diposisikan sebagai bentuk sastra
lisan, seperti pelantunan berirama atau mantra dan hanya sedikit terdokumentasikan secara
tertulis (Latif & Jannah, 2022: 98).

Keindahan syair Arab tidak hanya terletak pada makna yang dikandungnya, tetapi juga
pada keteraturan ritme dan keserasian rimanya. Unsur-unsur bunyi tersebut menjadi bagian
penting dalam membangun nilai estetika dan musikalitas syair. Selain berfungsi sebagai sarana
ekspresi, bunyi juga mampu memperkuat suasana dan makna yang ingin disampaikan penyair.
Oleh karena itu, kajian terhadap struktur ritmis, rima dan aspek fonologis menjadi penting
untuk memahami keindahan syair secara lebih komprehensif.

Pengkajian syair Arab menggunakan teori arudh qawafi sudah banyak digunakan
dalam menganalisi penelitian. Seperti penelitian relevan karya Mahrifani & Dayudin (2023)
dalam jurnal penelitian yang berjudul “Harmonisasi Rima dan Ritme pada qasidah huruf mim
dalam Diwan Al-Habsyi karya Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi”. Dan penelitian mengenai
efek fonologi berjudul “Fonologi Al-Qur’an Pada Surah Asy-Syamsy Analisis Keserasian
Bunyi Pada Sajak dan Efek Yang Ditimbulkannya” karya Gunari (2021). Kedua penelitian
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji teori arudh
qawafi dan efek fonologi. Meskipun demikian, objek penelitian yang digunakan berbeda,
ssehingga focus dan hasil kajiannya pun tidak sama. Oleh karena itu, penelitian ini layak
dilakukan karena memiliki unsur kebaruan serta diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada kajian sastra Arab.

Objek pada penelitian ini berupa syair “alaa im sabahan” yang merupakan syair
Lamiyyah Diwan Imru’ al-Qays. Imru’ al-Qays yang bernama lengkap Imru' al-Qays ibn Hujr
al-Kindi (500-540 M) merupakan salah satu penyair paling terkenal pada masa Jahiliyah, dan
puisinya sering dijadikan standar tertinggi dalam tradisi al-Mu ‘allagat. Namun, peneliti
mengkaji teori arudh, terdapat zihaf pada susunan syair tersebut, sehingga perlu dilakukan
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analisis lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk meluruskan dan memaparkan kekurangan
serta kelebihan pada syair karya Imru’ al-Qays tersebut.

KAJIAN TEORI

Dalam tradisi keilmua klasik, ilmu arudh dan gawafi seringkali disatukan dalam aturan
dan kaidah pembentukan syair. Meskipun sebenarnya berbeda dari segi cakupan, objek, bahkan
pecetusnya, ilmu arudh dan gawafi sering dianggap sebagai satu ilmu yang sering disebut
dengan ilmu al- ‘arudh wa al-gawafi (Patah & Nurun, 2022: 166). Berdasarkan kesepakatan
para ahli, ilmu Arudh ditemukan oleh ulama Bashrah dari kabilah al-Azdi Yamani bernama
Khalil bin Ahmad al-Farahidi al-Bashriy (100-173H/718-789 M). Ilmu arudh merupakan ilmu
yang membahas kaidah-kaidah yang digunakan untuk mengetahui keabsahan dan kerusakan
pola wazan syair Arab serta berbagai perubahan yang terjadi di dalamnya (Hamid, 1995).
Sedangkan ilmu gawafi menurut Al-Mathiry (2004: 103), yakni suatu ilmu yang mempelajari
tentang ujung kata yang terdapat dalam suatu bait syair meliputi huruf akhir yang mati di ujung
sampai dengan huruf hidup sebelum sukun. Melalui kedua ilmu ini, seorang penyair dapat
mengetahui ketepatan sebuah syair, membedakan syair dari bentuk karya sastra lainnya, serta
mengurangi kemungkinan tercampurnya pola wazan dari berbagai bahar (Al-Farahidi, 1993:
10).

Kajian terhadap kesamaan bunyi dalam syair juga tak kalah penting, karena hal tersebut
merupakan salah satu bentuk keindahan musikalitas yang dimiliki puisi. Salah satu pendekatan
untuk mengungkap gaya tersebut adalah melalui kajian fonologi yang secara khusus
menganalisis dan menjelaskan bunyi-bunyi bahasa secara rinci berdasarkan fungsinya
(Qalyubi, 2007: 67). Jenis bunyi bahasa berdasarkan tempat keluar dan cara pengucapannya
yang dihasilkan oleh alat ucap diantaranya ada konsonan dan vokal. Konsonan (sawamit)
merupakan keaadaan terhambat keluarnya bunyi pada tempat artikulasi, atau bunyi bahasa
yang dihasilakan akibat adanya penghalangan aliran udara pada salah satu bagian saluran suara
seperti pada bunyi b, ¢, dan d (Marlina, 2019: 72). Sebaliknya, vokal (sawait) dihasilkan dari
getaran pita suara tanpa adanya hambatan atau penyempitan pada saluran ucap, sebagaimana
pada bunyi a, 1, dan u (Qalyubi, 2008: 67). Bunyi bahasa, baik vokal maupun konsonan dapat
menimbulkan kesan tertentu bagi pendengarnya. Kesan tersebut muncul dari keselarasan antara
bentuk bunyi dan makna yang dikandungnya. Salah satu wujud keselarasan ini adalah adanya
kesamaan bunyi, sebagaimana yang menjadi fokus pembahasan dalam kajian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang mana penelitian diambil
dari data alamiah yang berdasarkan pendeskripsian data dan bersifat interpretatif dengan
dominan menggunakan penjelasan dan pemaparan (Ahmadi, 2019: 3). Menurut Ratna (2022:
53), metode ini dilakukan dengan memaparkan fakta-fakta yang kemudian diikuti dengan
proses analisis, sehingga tidak hanya menyajikan data, tetapi juga memberikan pemahaman
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dan penjelasan yang komprehensif. Jadi penelitian ini bertujuan mengungkap fakta yang
terdapat dalam syair Lamiyyah Diwan Imru’ al-Qays.

Data dalam penelitian menjadi unsur penting yang mendukung berlangsungnya proses
pelaksanaan penelitian (Latif & Jannah, 2022: 101). Berdasarkan penjelasan mengenai jenis
penelitian, penelitian ini menggunakan teknik kepustakaan, yaitu dengan mengkumpulkan dan
menganalisis data-data yang relevan (Arikunto, 2002: 90). Data tersebut berupa teks syair
qasidah lamiyyah karya Imru’ al-Qays bin Hujr al-Kindi. Karya tersebut terdiri atas tujuh judul
puisi yang diperoleh melalui aplikasi Diwan al-Arab, sebuah ensiklopedia puisi Arab digital
yang memuat lebih dari 79.000 puisi dari lebih dari 500 penyair, mencakup berbagai periode
mulai dari masa pra-Islam hingga era modern.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahapan utama.
Tahap pertama adalah pengelompokan data berdasarkan dua aspek, yaitu rima, ritme dan aspek
bunyi yang dikaji melalui pendekatan efek fonologis. Dua aspek tersebut diidentifikasi dari
teks qasidah Lamiyyah dalam diwan Imru’ al-Qays. Tahap kedua berupa analisis dengan
menggunakan kajian ilmu arudh dan gawafi untuk menentukan jenis bahar yang digunakan,
serta struktur rima akhir pada setiap bait. Tahap ketiga adalah analisis aspek bunyi secara
fisiologis dengan konsonan dan vokal serta sifat-sifat bunyi yang dominan dalam syair.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti menalaah aspek prosodik dan efek bunyi yang terkandung
dalam gasidah lamiyyah karyah Imru’ al-Qays dengan memanfaatkan kajian prosodi Arab serta
analisis fonologis. Pembahasan difokuskan pada rima dan ritme melalui pendekatan ilmu arudh
dan gawafi guna mengidentifikasi jenis bahar yang di gunakan, pola taf’ilah pada bait seta
kemungkinan adanya perubahan bentuk. Melalui langkah ini, pola syair akan dipahami secara
lebih sistematis. Selanjurnya, analisis fonologis dilakukan untuk melihat efek bunyi dalam
syair, seperti kesamaan bunyi pada akhir gafiyah, pola vokal dan keteraturan bunyi yang
terbentuk.

1. Rima dan Ritme dalam Syair Lamiyyah Diwan Imru’ Al-Qays

a. Analisis Ritme dalam Syair Lamiyyah diwan Imru’ Al-Qays

Peneliti menganalisis syair lamiyyah diwan Imru’ al-Qays di batasi pada satu tema
yaitu “alaa im” yang terdiri dari lima puluh empat bait, bait-bait tersebut dijadikan
lampiran dalam penelitian ini. Adapun analisisnya dalam bentuk tabel sebagai berikut:

’

Tabel 1. Analisis Ritme dalam Syair Lamiyyah Diwan Imru’ al-Qays

AT 2AT JY) _hadd)
AR a2 S Fa faay A A Jihal) Ll ala e Y |
Ha i [CEATYS Ay Rl Lhet | slalia | 2l

LAl
Chelia Jsad Chelia Jsad Glelia | Jsad Chelia Olsnd

ISSN Cetak 2301-5411 Halaman 165
ISSN Online 2579-7957



KODE: Jurnal Bahasa/Vol.15 no. 2/edisi Juni/Tahun 2026

0/0/0// | /0// 0/0/0// /0// | 0/0/0// | /0/ | 0/0/0/ | 0/0/
S s = s
JB 3k i L gagd) (il Aia daa V) Gany Qg Y
JUTEN FR A Las yob JLts QML | Gl | Wiiee | g
Clielie b Ole i O s Glelie | plemd | (lelie Js=d
0/0/0// | 10/ 0//0// 0/0/ | 0/0/ | 0/0/ | 0/0/0// /0//
S s was e B
JI3a) A A ) g (o 238 &) (IS Ga Gy Ja v
ARl [ I | ik | o6 | ans | 26 | Sk | Ghs
Shelie | Jsd | olela | olpd | Ol | s | olela | Je
0/0/0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// /0//
S e s Rse s
JUab aali (K gile i JB o3 SLdle alud J ¢
Chelia | Jsd | obelia | Jsé | ohelie | Ol | olelia | Olpe
0/0/0// /0// 0/0/0// /0// 0/0/0// | 0/0// 0/0/0// 0/0//
T | Cass | me | URse | mee | mee | Ee | e
I pa P R e o
o sy gl 5) (a3 Ca S 55 05 Y Al Gl °
e [ e | Lansls | opsle | ok | O [ Veals | oS
Chelia | Ol | obelia | olpd | ohelie | s | ohela | Jpe
0/0/0// | 0/0/ | 0/0/0/ | 0/0// | 0/0/0// | /0// | 0/0/0// /0//
Te | T | e | e | e | Uk | mee | Uk
I pa P R o
Je 5l ol o 51 Al 5AN a5 Uagal JIF Y Al Gady 1
R B P N N N ECE T R P R
el
Ohelia | Olmd | olela | olpd | Ol | e | ohela | Je
0/0/0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// /0//
S P URse s
i il a3 358 Vaspg G & 5 e v
Ohelie | Js | Obelie | s | glelie | Jsd | olelae | Je
0//0// /0// 0/0/0// | 0/0// | 0/0// | [0/ | 0/0/0// /0//

ISSN Cetak 2301-5411
ISSN Online 2579-7957

Halaman 166



KODE: Jurnal Bahasa/Vol.15 no. 2/edisi Juni/Tahun 2026

&=

e

*

B

Ul e

%

Bl

T 301 5ol ¥ i 8

G 5l Lty 22 5 ¥

(:JL‘A\ 3

B ”{,

=Y s

P

o % -
45"} -

‘Aj % -

S

e e

Ol 52

e e

I

Sleti

Ol 2

e lie

5

0/0/0//

0/0//

0/0/0//

10//

0//0//

0/0//

0/0/0//

/0//

T=

T=

g

S

C

Sa

*

B

R e

%

B

AR L G35 O e gall

e s Al o al 3 ek

Sl

Ol (o2l

A3

Skl s

AR

e

NP

e i

I

Slelie

Osxd

SLelia

s

0/0/0//

0/0/0//

0/0//

0/0/0//

ga

10//
e

ga

10//
i sie

0//0//
i sie

C

C—

10//
o 5

L=

B

Ul e

-

Jas Bk gl A

RPYOPAR PP vEep

‘;ﬁw]

A

HEHL

olb

ol

P
<5l

Agia 3

cg

ESLE

el

Ol 52

e lia

NP

e

Jsnd

Lelix

Ol 52

0/0/0//

0/0//

0//0//

10//

0//0//

10//

0/0/0//

0/0//

ga

ga

= e

= s

= s

= e

C—

C—

Sra

-

Ul e

»

B

gl il (B s pluaas

Gauadal Lgga g (10 ¢l

AR

(sl

RN

R

Je

R

e

Ol 52

Sletie

s

Sletie

Jé o)
A g

0/0/0//

0/0//

0/0/0//

0/0//

0/0//

ga

ga

ga

S

0//0//

10//
o 5

0//0//

C—

Sl

B

w

s e

%

J.UAA

J

Jhiad jad Ll e G

\Y

RIS

Cay

Il GiH YA okd Gl

=

Ol

’.’n o :)

Ol i

NP

e e

s

Sletie

Ol 2

e lia

s

0/0/0//

0/0/0//

0/0//

0/0/0//

&=

/0//
e

G

/0//
o sihe

0//0//
o sihe

ga

G

/0//
5

Sora

.

»

B e

JE8 s A Ylady Lia

“Q:A.“ m’(“’: @43\3@53

'Y

)Lm

gEiTe

| siaiadl

T

.l.

Com g

el

NP

e s

Jss

Sleti

Jss

e lie

Ol 52

0/0/0//

10//

0/0/0//

/0//

0//0//

/0//

0/0/0//

0/0//

=

= e

ga

= e

C—

Sora

.

Ul e

C_JM
R

ISSN Cetak 2301-5411
ISSN Online 2579-7957

Halaman 167




KODE: Jurnal Bahasa/Vol.15 no. 2/edisi Juni/Tahun 2026

(ol B 1) (Al

Ash (o ) gall play dliiag

\ ¢

Ak

OM

J¥E

Jelans

e

Jiag

J

e e

el

Jsd

Shelia

Jd

0/0/0//

10//

0/0/0//

0//0//

/0//

0/0/0//

10//

ga

= e

ga

= s

= e

G

U= 5

Sa

*

B e

R e

%

B

\e

)

*

LS

Ll (e L 5 aaual sl 13

08

PXILEENSS)

G

e e

Ol 52

leli

Sletis

Ol 2

el

Ol 52

0/0/0//

0/0//

0//0//

0//0//

0/0//

0/0/0//

0/0//

T=

T=

U sika

U sika

G

e

Caa

Hpa

B

_9&&:}

Ul e

‘9&£:§

Dty G o e Ll Uy

a3 ladgl

" f";lﬁﬁ\ /.f.ﬂg

' 1

e

. N ° ,:

-

iy

PR

PR

Jadsg

-

. j-a: L;S

e e

O 52

e e

s

Cles

Ol 2

e lia

O 52

0/0/0//

0/0//

0/0/0//

10//

0//0//

0/0//

0/0/0//

0/0//

T=

T=

Caa

U sika

U sika

G

e

Ca

L=

B

Ul e

-

JUle i 43575 &AL 1))

LAl 3 ol (R

'V

JREN

K

A

-

=

N 3
“S] j >
I

e

- IX

=

e e

e

e i

s

J s

Slelix

s

0/0/0//

0/0//

0/0/0//

0/0/0//

ga

ga

G

0//0//

/0//
A sia

C—

10//

Soa

-

Ul e

»

B

Jle 385 W 13 AN G

T} G2 59 58

YA

JE

)

13 Ao

Ledals

Siel

e e

NP

e i

Sletie

Ol 52

Shelix

0/0/0//

/0//

0/0/0//

0//0//

0/0//

0/0/0//

ga

U sia

G

ga

C

S

B

s e

R

JUER S ) malian

S 2205 ) S

' 4

2 odnd
[SEETWE)

-2 23

Clia A

p o

IS

NP

e e

Sletie

Ol 2

REITH]
L lix

0/0/0//

0/0/0//

0/0//

0/0/0//

&=

/0//
a5

G

0//0//

10//
LA s

g

S

B

s e

-

Ja Lo YA el s el

aT 20 L 3 gl &3

oo S

o]

‘3 032

Ll ‘uus‘ P ‘g_um

ISSN Cetak 2301-5411
ISSN Online 2579-7957

Halaman 168




KODE: Jurnal Bahasa/Vol.15 no. 2/edisi Juni/Tahun 2026

ISSN Online 2579-7957

Ohelda | (s Ol Js=d Olelia | Glemd | Glelis Jsnd
0/0/0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0//
S = s uRse s
A Gulill g ) (5 Cd) (eaald &) 2 Sl Cullsd K
Sl |5 PR Cldl | aali | G SURL &l
Ohelda | (s el Js=d Olelia | Jsad Ohelia g
0/0/0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0//
S s was e B
Alasly bl il ) sadad 3 Jae\8 7 30 A Cypag Culid vy
Siasls |l | sl | L5 | Gl | il Sises Eulis
Ohelia Js=d Ohelia 52 Olelia | Jond Ohelis Js=d
0/0/0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// /0//
e P R e s
Jua V3 cun fa &) Lad ) gall BREEHAPARFIR A vy
A Vs s [ Gedl [ 4T | s [ e [ LW [ &k
Ohelie | (s Ohelis 52 Olelia | Jsad Ohelia Js=d
0/0/0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// /0//
G ENCS uRse EN
d\.\A@JLAu@JMuM Eaad y Euaal) Ue 35 Ll Y¢
Ohelda | (lsed Clielia Js=d Olelia | Jsad Ohelia b
0/0/0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0//
Qe s Uase s
IV 1 A 18 By a8 (83 (el () Upay Yo
Sree | Ga | Wangls | ogshe | WK [ G5 | AT | Ui
Ohelie | (s Ohelia O 52 Olelia | Jsad Ohelia O
0/0/0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0//
e | e e | e | pasie | pagie | e | meee
S P URse s
JUlly SN i AR adle Wl a3 B glina Caiiald R
A | | W [ oghy | M [ Lhg | olsbe |
Sl
Ohelia Js=d Chelia Jsnd Ohelde | Jgad Ohelia O
0/0/0// /0// 0/0/0// /0// 0/0/0// /0// 0/0/0// 0/0//
ISSN Cetak 2301-5411 Halaman 169




KODE: Jurnal Bahasa/Vol.15 no. 2/edisi Juni/Tahun 2026

Cpa | s U= s
JER Gl £ 3all 5 AR Mhamﬂ\kaheku Yy
Chelia Jmd Chielia b Olelia dyé Ohelia o
0/0/0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// /0//
S s = s
dben_mstmwj 2alah (B yaaly AL YA
Sl | & | BaSiA | sias | aslad | o) | Gl &
Ohelia b Chielia O g2 Selie | Jsnd Ohelia o
0/0/0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// /0//
e P R e s
Juady Gl § i (633 Gl 4 ARl ma) b ol Y4
R &l i sy | o5 (s ahd | (AR ol
Ohelia Js=d Ohelia Js=d Olelia | Jo=d Ohelis Js=d
0/0/0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// /0//
L pa s U=se s
éthhdajh;y@.d‘whs ua\ﬁmaj‘_,.&u Y.
Shhid [ 55 ggalic O S a3 IR 38 5l &yl
e lae Jmd Olelia o= Olelia | I Olelia Jond
0/0/0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0//0// /0//
K pa s Uase 2
Jady Gl 32 AL O Wi G ()5 b Ciale ¥
Sen | ooals | g [ B b | W(5 | aldd | gl
Clielia b Clielia O g2 Glelie | pled | (lelia o
0/0/0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0//
A pua PAES uase ERSN
JUB) qu aa & Ja) o a8 Uil 3l &85 &) asle 1alag vy
Sub | oas | Sl | YRS Guilgh | &8 [ G4l s
Ghelaa | (lsed Olelis 52 Selia | I Olelia O s
0/0/0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0//0// 0/0//
S P s S
Juaa (31 5all Uy Gk 4315 cAd A I Cihg Yy
Sika | an | Qs | il | iy | dma | meole | oy

ISSN Cetak 2301-5411
ISSN Online 2579-7957

Halaman 170




KODE: Jurnal Bahasa/Vol.15 no. 2/edisi Juni/Tahun 2026

Ohelia b Ohelis Js=d Olelia | Glemd | Glelis Js=d
0/0/0// /0// 0//0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0//
S = s uRse s
‘;uss“mua”mmu Ll ¢l jad g i) Jalsaw v
S5 | Gea | (S osad | Dl Gly | (doe J3E Jhalis
Ohelda | (s Olelia 52 Olelia | Glgnd Olelia g
0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0//0// 0/0// 0//0// 0/0//
S s was e B
Szl | sla alad) JAY Oy 3 e s 38 sl o re
ST I S BN ol GO0k [ eem | JEia gl
Ohelda | (s Ohelis Jsad Olelia | Jsnd Olelia Jsad
0/0/0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// /0//
e P R e s
JB Yy JNAY tay ol PR G SR VAT SN i
SEYs | s Julesy Eds | eaohd | i | e e | (B
Ohelia b Ohelis Js=d Olelia | Glemd | Glelis b
0/0/0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0//
I pa P R e P
JAls &l Lels Sl ol Bl 13153 &3 Al (Al vy
SELE | e | SRk | W | G0 | oa | S | o
Ohelda | (lsed Clielia Js=d Olelia | Glemd | Glelis Js=d
0/0/0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0//
K pa s U5 e s
JUa) 3y 838 (5 38 LAl G aly s g3 G330 Ll Al YA
AR = S S YRS T BV Jas [ s | b [ ol
Ohelie | (s Chelia Jsnd Olelia | Jsad Ohelia O
0/0/0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0//
S P URse s
32 305 g J<a e eaally 8 padll BAY gl Al ve
Ssxas | D5 Qi | b e [ Alalag | ows | Jda | ol
Ohelia Js=d Ohelia O 52 Olelia | Jsad Ohelia O
0/0/0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0//
S s U5 e s

ISSN Cetak 2301-5411
ISSN Online 2579-7957

Halaman 171




KODE: Jurnal Bahasa/Vol.15 no. 2/edisi Juni/Tahun 2026

JEN o &b i Elaa Al L) el (5 3ul) g (AR i £
Gl |, | oaia |z | Ll | oG | Gle i) Chelu
o
Ohelie | (s Ohelis Jsnd Olelia | Jond Ohelia O b
0/0/0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0//
S pa s = s
J\JGJ&MUAJS\ULSAULS A (e Oy L Cla aia g ¢
D[ G | o | OB | o | o | W | G
Ohelia b Ohelis Jsnd Olelia | Jond Ohelia O b
0/0/0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0//
e P R s
A 1) k3 (e Eiad LSy A Jphally cie) 8 ¢y
R PR Cabslia | G PEES 385 | Ghhyex | gl N
Ohelia Js=d Ohelis s Olelia | Jsad Ohelis O b
0/0/0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0//
S s was e B
Juad aaid K 4dle M3 Balad el il plal slalad £y
Hhbea [ &Y Keile Moz | Gaas | gl | onhl [ WS
Ohelia Js=d Olelia Js=d Olelia | Jsad Olelia b
0/0/0// /0// 0//0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0//
S s URse s
J3ia 83108 LHlS cual Laad s ol 3080 38 3 31y ¢t
Gsies | 58 Lils S el | el s | &l s | Jasy
Ohelie Jsnd Olelia Ol s=d Olelia | d | lelia Jsed
0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0//
G ERN R e s
JAY Ga 3950 (g 48 g 5351 Ll L gy 0103 ¢o
SRl |oapyh | Bsxe | R | MM | G | Giouly | Loed
Ohelia b Ohelis Js=d Olelia | led | Glelie Js=d
0/0/0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// /0//
G ERN R e s
Pk Jsai did s e B 553 3423 1) Jlyall (s €1
DR [ 05 | dRoi | cok | Ames | wa | Hse | oK

ISSN Cetak 2301-5411
ISSN Online 2579-7957

Halaman 172




KODE: Jurnal Bahasa/Vol.15 no. 2/edisi Juni/Tahun 2026

Oielie [ dpb | olelie | Jsmé | olelie | Jsb | olelie | oloed
0/0/0// | /01 0/0/0// 10// 0/0// | /0// 0//0// 0/0//
S = s uRse s
Jd Gaid (33005 8158 Jisha o Sy (5 ) geal) (8 £y
e [RE [ osei [ Jbk | Gelh | GE [ S5 [ oalsd
Obelae | dp | glelie | ld | glelie | Jse | olelae | ol
0/0/0// | /0// 0//0// 0/0/ | 0/0/ | /0l 0//0// 0/0//
S s was e B
Jb (A (e (il 51 (S5 Aaaip 3 G Bl b ¢A
Qe | Gied | Fsléle | OS5 | asa | G5 | ke |l
Olelia | Olpm | ohele | dem | Ol | Olpm | Olelie | oo
0/0/0// | 0/0/ | 0/0/0// /0// 0//0// | 0/0/ | 0/0/0// | 0/0//
e | e e | pasie | pasie | maea | maea | meea
e P R e s
Dlad Eillalls ¢yl (e 3 g 838 cpalial) o354, S €4
S | Ul Ll | Qosiia | sl | als | Qelidy | K
Ohelia | Olpm | ohelia | Olpm | Ol | Olpm | Olelie | e
0/0/0/ | 0/0/ | 0/0/0/ | 0/0/ | 0/0/ | 0/0/ | 0/0/0/ | 0/0//
Qi ERCS Uase ECS
JIosl el Lgia &ijaa B eaally 45 Jal) G158 Cilads 0.
Soit | JE | el | gy [ Alales | s [ cEiS5As | LhaS
Obelie | Jsé | olelie | ded | glelie | dpd | obel | Jsd
0/0/0// | /0// 0/0/0// /0// 0//0// | /0// | 0/0/0// /0//
Q_pa s URs e s
B dizal)y Gl b 2y o) sl U ol Gglé (s o\
R ks Gala ) [ Syl | Gy | Gdao, [ ol S
Olelia Jmd lelia Asnd Glelie | (lsad Olelia Jond
0/0/0// | /0// 0/0/0// | 0/0// | 0/0// | 0/0/ | 0/0/0// /0//
S P URse s
JWall (e S8 Clkaf a1y (s Adpa AN ) 58 oY
Salie | oL Gy [ G | fAmea [ Y | sl | o sh
Olelin | Olpm | ohelia | Olpm | Ol | Olpm | Olelie | o
0/0/0// | 0/0/ | 0/0/0/ | 0/0/ | 0/0/ | 0/0/ | 0/0/0/ | 0/0//
e | e e | e | Vasis | meea | mea | peee
Q_pa ENEN UR e ENEN

ISSN Cetak 2301-5411

ISSN Online 2

579-7957

Halaman 173




KODE: Jurnal Bahasa/Vol.15 no. 2/edisi Juni/Tahun 2026

(AT A 33l 8,3 B Jisa 94l il LaiSl oy
GO | & | O, | NNy | R | Gaal | sl [ S
Olelia | Jgmd olelie | Olsmd | lelie | olsed | oleli Olad
0/0/0// | /0// 0/0/0// | 0/0// | 0/0// | 0/0// | 0/0/0// 0///
G | Caste | mea | mee | URsie | mea | mee | O
S s U= s

A ¥ qshdld) il ki & e Al ACELEA Ead L ¢ ol Uag Y
Y3 [ skl SIPAR A st | Gl | Gl | alhg
Obelae [ dpm | olelie [ Jss | glela | Jse | olelae | ol
0/0/0// | /0// 0/0/0// 10// 0/0// | /0// | 0/0/0// | 0/0//
g ERCs uRse B

Gubahan syair di atas memiliki lima puluh empat bait dengan kunci lagu bahar
thawil, yaitu Glelie (1528 (lelia () 528 (lelia () s28 (lelia o 28 (Mahfudz, 1996: 10). Bahar
thawil dikategorikan sebagai bahar paling sempurna karena tidak terdapat bait majzu,
masythur maupun manhuk di dalamnya (Hamid, 1995: 110). Dalam gubahan syair ini
terdapat perubahan bentuk yang terjadi pada faf’lah-taf’ilah-nya. Berdasarkan hasil
analisis, perubahan yang di temukan diantaranya arudh magbudhah sebanyak lima puluh
kali pada syair ini, yaitu pada bait ke-2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,14, 15, 16, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 23, 24 25, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44,
45,46,47,48,49, 50, 51, 52, 53, dan 54. Sebagaimana yang tampak pada bait ke-2 berikut
ni:

oy G e psadd W 384 b ) s Ja

“Dan apakah ada yang tersisa selain orang yang bahagia dan panjang umur?

vang sedikit kekhawatirannya dan tidak pernah tidur dalam ketakutan”

Bait ke-2 di atas mengalami perubahan berupa zihaf maqbudhah pada arudh-nya,
yaitu pada kata SAsL (0//07/) yang mengalami perubahan pola taf’lah dari olelis menjadi
Olelis, Perubahan tersebut terjadi karena penghilangan huruf kelima yang berharakat sukun
pada pola asal (Mahfudz, 1996: 7). Sementara itu, pada bagian dharab-nya tidak
ditemukan perubahan atau zihaf apapun sehingga tetap berada dalam bentuk shahih.

Adapun perubahan bentuk taf’ilah pada hasywu satar pertama ditemukan zihaf
gabdh sebanyak enam puluh lima kali, dengan pengecualian pada bait ke-53 berikut ini:

Al B3l 2aall &1 85 i andl oadf LG
“Namun, sesungguhnya aku berusaha meraih kemuliaan yang koko dan berakar kuat,
Dan orang-orang sepertiku dapat meraih kemuliaan yang diwariskan itu”

Perubahan tersebut ada pada kata S5 (0///) yang mengalami perubahan berupa
zihaf khabn. Perubahan tersebut terjadi karena penghilangan huruf ketiga yang berharakat

ISSN Cetak 2301-5411
ISSN Online 2579-7957

Halaman 174



KODE: Jurnal Bahasa/Vol.15 no. 2/edisi Juni/Tahun 2026

sukun pada pola asal, dari bentuk asal (s menjadi =8, Sementara itu, zihaf gabdh di
temukan sebanyak tujuh puluh kali pada bagian sasywu di satar kedua.
b. Analisis Rima dalam Syair Lamiyyah Diwan Imru’ Al-Qays

Perubahan bentuk akhir atau ritme (gafivah) pada gubahan syair “alaa im” karya Imru’
al-Qays di atas, jika ditinjau dari bentuk kata, menunjukkan bahwa bentuk sebagian kata
terdapat pada empat puluh bait, yaitu bait ke-2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16,
17,19, 21, 22, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 43, 44, 46, 47, 49, 50,
53, 54. Sedangkan bentuk satu kata hanya terdapat pada empat belas belas bait sisanya.

Berdasarkan huruf gafiyah-nya, syair ini seluruhnya di namakan qashidah lamiyyah
karena terbentuk dari huruf rawi berupa huruf lam (J), kemudian terdapat washal berupa
hurufya’ () yang tumbuh dari isyba ’ harakat rawi dan yang terakhir ada ridf berupa huruf
alif (') yang berada tepat sebelum huruf rawi (Masykuri, 2017: 85). Berdasarkan harakat
qafiyyah-nya, pada syair ini terdapat lima puluh empat harakat majraa yaitu harakat rawi
muthlag (berharakat) serta lima puluh empat harakat hadzwu yaitu harakat huruf yang
berada tepat pada sebelum ridf. Berdasarkan ragam jenis gafiyah-nya, seluruh gafiyah pada
syair ini termasuk ke dalam ragam gafiyah mutahallagah mardufah wa maushulah bi mad
karena huruf rawi-nya berharakat (hidup), lalu sebelumnya terdapat ridf dan di washal-
kan. Berdasarkan nama gafiyah-nya, seluruh gafiyah pada syair ini merupakan gafiyah
mutawatir karena diantara dua huruf matinya terdapat satu huruf yang ber-harakat.
(Mahfudz, 1996: 39-43).

Selain itu, ditemukan juga bentuk uyub/cacat qafiyah atau variasi bait yang muncul
dalam sejumlah bait. Variasi bait yang paling tampak yaitu berupa itha’, yaitu lafal gafiyah
dengan bentuk dan makna yang sama. Contoh pengulangannya seperti lafal &1 diulang
empat kali dalam bait ke-1, 9, 42 dan 53, lafal ) »»| diulang dua kali pada biat ke 3 dan
21, lafal Gl diulang dua kali pada bait ke -8 dan 53 dan lafal \: diulang tiga kali pada
bait ke-26, 48, dan 51. Pengulangan tersebut menyebabkan variasi bunyi gafiyah menjadi
berkurang sehingga dalam kajian ilmu gawafi dikategorikan sebagai salah satu cacat
qafivah. Meskipun demikian, keberadaan bentuk tersebut tidak selalu menunjukkan
kelemahan kemampuan penyair. Imru’ al-Qays sebagai salah satu penyair termasyhur
dengan kedudukan tinggi dalam sastra Arab, menunjukkan bahwa keberadaan uyub/cacat
qafiyah tidak serta-merta mengurangi nilai suatu karya, sebab keindahan syair tidak hanya
ditentukan oleh aspek gafiyah semata, tetapi juga di pengaruhi kekuatan makna, pemilihan
diksi, struktur bahasa, serta keindahan bunyi yang dibangun secara keseluruhan

2. Efek Fonologis dalam Syair Lamiyyah Diwan Imru’ Al-Qays

Analisis terhadap hubungan fonologi dengan efek yang ditimbulkan dalam gubahan
syair “alaa im” terbagi menjadi dua, yaitu efek fonologi terhadap keserasian dan efek fonologi
terhadap makna (Qalyubi, 2013: 72).

a. Efek Fonologi Terhadap Keserasian

Pemilihan huruf dalam syair “alaa im” dan penggabungan antara konsonan dengan
vokal sangat serasi, hal ini menimbulkan harmoni yang memudahkan dalam pengucapan.
Keserasian yang di maksud dalam hal ini seperti pendapat Az-Zarqani (n.d.: 205), adalah
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keserasian dalam tata bunyi dalam pengaturan tanda baca yang menimbulkan bunyi pandang
dan pendek sehingga enak untuk didengar dan diresapi. Keserasian bunyi pada syair ini tentu
dapat di rasakan melalui analisis perubahan rima dan ritme yang telah di paparkan di atas.
Adapun zihaf dalam syair ini bukan sebagai kekurangan, justru itu merupakan efek
permainan huruf konsonan dan vokal yang di topang oleh pengaturan arudh gowafi.
Keserasian bunyi pada akhir bait syair “alaa im” dapat dilihat melalui tabel.

Tabel 2. Analisis Bunyi Akhir dalam Syair Lamiyyah Diwan Imru’ al-Qays

Bait Lafadz | Latin | Bunyi Akhir | Vokal Konsonan
1. PRES khaaliy |V ani kh-1-y
2. o |jaai |7 a-i il

3. J3 waali -li a-i w-1
4. &LL taali -li a-i t-1

5. N laali -li a-i 1-1

6. Je ‘aali i a-i -1

7. Jua taali -li a-i t-1

8. s saaliy -liy a-i §-l-y
9. RES khaaliy |1V ani kh-1-y
10. Ju saali -li a-i 5-1

11. Jda baari -li a-i b-1

12 Jia daali -li aci d-1
13. Jué faali -li a-i f-1

14. b baaliy -liy a-i b-l-y
15. Ju baali -li a-i b-1
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16. Ja haali -li aci h-1
17. Jué faali -li aci f-1
8. S ‘aliy -liy a-i Ly
19. Ju faali -li a-i f-1
20. Ja haali -li aci h-l
21. 3 waaliy -liy a-i l-y
22. e | saliy -liy a-i s-l-y
23. Jia | saali -l a-i 51
24. Ju yaali -li a-i y-1
25. o laali i a-i I-1
26. Ju baali |7l a-i b-1
27. Ja taali -li a-i t-1
28. Js waali -li a-i w-1
29. Ju baali |7l a-i b-1
30. A taaliiy -liy a-1 t-l-y
31. Je ‘aalii li a-i -l
32. Ju yaali -li a-i y-1
33. Jl saali -li a-i s-1
34, Jia maali -li a-i m-1
35. o laali i a-i I-1
36. J& qaali -li a-i q-1
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37. Ja khali -li a-i kh-1
38 | Je faali i a-i £l
39. J3 waali -li a-1 w-1
2. |8 |faai | a-i 1
41. Jiz ra’li -li a-i r-<-1
42. S khaaliy |1V a-i kh-l-y
43. Jd ralii -li a-i t-1
44. J3 waalia | a-i w-1
45. J& thaali | i a-i kh-1
46. N laali li a-i -1
47. Ju yaali -li a-i y-1
48. Ju baali |7l a-i b-1
49. N laaliiy |V a-i Iy
50. Jo raali -li a-i r-1
51. b baaliiy -liy a-i b-l-y
52. Ja maali -li a-i m-|
53. G tsaaliiy -liy a-i ts-l-y
54. o aaliiy -liy a-i l-y

Keserasian bunyi akhir pada bait di atas memiliki satu pola pengulangan huruf yang
sama, yaitu pengulangan konsonan lam (J) disertai vokal /i/. Huruf lam sendiri merupakan
konsonan lateral bersuara (sawamit munharif) yang di hasilkan dengan menutup sebagian
lidah. Adapun pengulangan vokal dalam syair ini terbagi menjadi dua, yaitu vokal pendek
(sawait qasirah) berupa bunyi kasrah seperti pada lafal J%3l, JI3a) dan Jd, dan vokal panjang
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(sawait tawilah) berupa bunyi ya’ (&) seperti pada lafal (J&Y, J&a) | a3 (Qalyubi, 2013:
71-72). Walaupun berbeda jenis vokalnya, kedua akhiran bait tersebut tetap menghasilkan pola
bunyi yang serupa yaitu vokal /li yang menciptakan keteraturan qasidah pada akhir bait.
Adanya keserasian bunyi pada akhir bait ini dapat menimbulkan efek yang positif bagi
pembaca maupun pendengar (Rohmatullah, 2024: 145).

Bunyi /am yang diikuti huruf ya’ mati serta harakat kasrah menghasilkan karakter bunyi
yang ringan. Selain itu, keberadaan ya’ madiyyah (huruf ya’ mati didahului harakat kasrah
sehingga menghasilkan bunyi vokal panjang /i/) memperpanjang bunyi akhir bait sehingga
ritme pelafalan terdengar halus dan harmonis (Al-Marsafi, 2004: 56). Dominasi vokal kasrah
pada syair ini juga memperkuat keserasian fonetis. Bunyi kasrah dalam fonologi Arab dikenal
menghasilkan artikulasi yang tipis dan ringan, sehingga mampu menciptakan kesinambungan
bunyi antarbait secara lembut. Pengulangan pola bunyi tersebut menimbulkan efek harmonisasi
yang teratur dan mudah diterima oleh pendengar.

. Efek fonologi terhadap makna

Hubungan antara rangkaian bunyi dan makna pada dasarnya arbiter, yaitu tidak terdapat
hubungan yang mutlak antara lambang bunyi dengan objek yang dilambangkan (Sudjiman,
1993: 9). Akan tetapi, dalam kajian fonologi sastra terdapat pandangan bahwa bunyi terkadang
dapat memberikan kesan makna tertentu sehingga memperkuat pesan yang ingin di sampaikan
penyair. Najlah (1981; 335) menyatakan bahwa apabila terdapat kesesuaian antara bunyi lafal
dan makna yang dikandungnya, maka makna tersebut dapat dirasakan lebih kuat oleh pembaca
atau pendengar.

Berdasarkan pandangan tersebut, hasil analisis efek fonologis terhadap makna dalam
syair ini tampak melalui penggunaan bunyi-bunyi tertentu yang mendukung suasana serta
makna yang ingin di sampaikan penyair. Pada bait pembuka, misalnya penggunaan huruf tha
(+) yang memiliki karakter kuat dan berat pelafalannya seperti pada kata i yang
mengandung arti reruntuhan. Huruf kha (Z) yang memiliki karakter bunyi berdesis seperti pada
kata (I yang berarti kosong atau sepi memperkuat makna kehampaan serta kesunyian dalam
syair. Selanjutnya, makan yang menggambarkan keberanian ditemukan penggunaan huruf ra
(L) pada kata zW)l yang berarti tombak-tombak. Huruf ra yang memiliki karakter bunyi
bergetar ketika diucapkan sehingga menghasilkan kesan gerakan dan kekuatan (Najlah, 1981:
340).

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat diketahui bahwa penggunaan bunyi dalam
syair tidak hanya berfungsi sebagai unsur keindahan bahasa, tetapi juga memiliki peran dalam
memperkuat makna yang disampaikan penyair. Karakteristik bunyi tertentu mampu
menghadirkan kesan emosional yang berbeda, seperti kesedihan, kerinduan, kelembutan,
maupun kekuatan. Keterkaitan antara bunyi dan makna tersebut menunjukkan bahwa
pemilihan lafal dalam syair dilakukan secara cermat sehingga unsur fonologis turut mendukung
pembentukan suasana dan memperjelas gambaran makna yang dibangun dalam syair.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis terhadap syair lamiyyah karya Imru’ al-Qays, dapat disimpulkan
bahwa syair tersebut menggunakan pola bahar thawil dengan susunan taf’ilah Chelds (928
Ohelia Ol gad - plhelds (g leléa (1528 Pada pola tersebut ditemukan sebagian besar perubahan
berupa zihaf gabdh yang terjadi pada bagian arudh maupun hasywu, dan terkhusus bait ke-53
terkena zihaf khabn. Dari asfek gafiyah, ditemukan unsur-unsur pembentuk gafiyah meliputi
huruf rawi, ridf, majraa, dan hadzwu. Berdasarkan analisis uyub gafiyah, di temukan fenomena
itha’ pada beberapa bait yang di tandai dengan pengulangan lafal dan makna gafiyah.

Selain itu, analisis efek fonologi menunjukkan bahwa bunyi dalam syair memiliki peran
dalam bentuk keserasian bunyi akhir dan memperkuat makna. Efek fonologi terhadap
keserasian bunyi akhir tampak pada konsistensi penggunaan konsonan lam (J) yang disertai
vokal /i/ pada akhir bait secara berulang. Sementara itu, efek fonologi terhadap makna terlihat
melalui penggunaan bunyi-bunyi tertentu yang mampu mendukung suasana serta memperkuat
gambaran emosional yang ingin disampaikan penyair, seperti kesedihan, kerinduan,
kelembutan dan keberanian. Dengan demikian unsur bunyi dalam syair tidak hanya berfungsi
sebabgai aspek estetis, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat penyampaian makna.

SARAN

Penelitian selanjutnya diharap dapat memperluas objek kajian dengan menganalisis larya
penyair Arab klasik lainnya sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai karakteristik rima,
ritme dan gafiyah. Selain itu, kajian arudh dan gawafi dapat di padukan dengan pendekatan linguistik
maupun sastra lainnya untuk memperkaya interpretasi terhadap aspek astetika dan makna dalam syair
Arab. Penelitian berikutnya juga dapat difokuskan pada kajian fonologis secara lebih mendalam untuk
mengungkap hubungan antara bunyi dan makna dalam puisi.
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